Menimbang

Mengingat

GUBERNUR

DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

KEPUTUSAN GUBERNUR DAERAH KHUSUS

IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 576 TAHUN 2023
TENTANG

STRATEGI PENGENDALIAN PENCEMARAN UDARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

—

GUBERNUR DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 63 ayat (2) huruf g
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undang, pemerintah daerah bertugas dan
berwenang mengoordinasikan dan melaksanakan pengendalian
pencemaran lingkungan hidup, salah satunya pencemaran
udara;

bahwa dalam mengoordinasikan dan melaksanakan
pengendalian pencemaran lingkungan hidup sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, diperlukan strategi pengendalian
pencemaran udara yang ditetapkan dengan keputusan
Gubernur;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Gubernur tentang Strategi Pengendalian Pencemaran Udara;

. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan

Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta sebagai Ibukota
Negara Kesatuan Republik Indonesia (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 93, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4744);

. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5059) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);



Menetapkan

KESATU

10.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5601) sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Pengendalian Pencemaran Udara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 86);

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6634);

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P.20/Menlhk/Setjen/Kum.1/3/2017 tentang Baku Mutu
Emisi Gas Buang Kendaraan Bermotor Tipe Baru Kategori M,
Kategori N dan Kategori O (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 554);

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P.14 /Menlhk/Setjen/Kum.1/7/2020 tentang Indeks Standar
Pencemar Udara (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 774);

Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2005 tentang
Pengendalian Pencemaran Udara (Lembaran Daerah Provinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta Tahun 2005 Nomor 4);

Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2014 tentang Transportasi
(Lembaran Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta
Tahun 2014 Nomor 104);

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG STRATEGI PENGENDALIAN
PENCEMARAN UDARA.

Menetapkan Strategi Pengendalian Pencemaran Udara dengan
Rencana Aksi Strategi Pengendalian Pencemaran Udara
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Gubernur ini.



KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

Tembusan:

el s

Untuk melaksanakan Rencana Aksi sebagaimana dimaksud
dalam diktum KESATU, dibentuk Tim Kerja Pengendalian
Pencemaran Udara dengan susunan keanggotaan dan uraian
tugas sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Gubernur
ini.

Tim Kerja Pengendalian Pencemaran Udara sebagaimana dimaksud
dalam diktum KEDUA melaksanakan pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan Strategi Pengendalian Pencemaran Udara.

Evaluasi sebagaimana dimaksud dalam diktum KETIGA, dapat
dilakukan setiap 2 (dua) tahun.

Biaya yang diperlukan untuk pelaksanaan Keputusan Gubernur
ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
melalui Dokumen Pelaksanaan Anggaran masing-masing
Perangkat Daerah/Unit Kerja pada Perangkat Daerah dan/atau
sumber lain yang sah dan tidak mengikat sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Keputusan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 29 Agustus 2023

Pj. GUBERNUR DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA_,_‘L

<Rt

HERU BUDI HARTONO

Sekretaris Daerah Provinsi DKI Jakarta

Asisten Pembangunan dan Lingkungan Hidup Sekda Provinsi DKI Jakarta
Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta

Kepala Biro Pembangunan dan Lingkungan Hidup Setda

Provinsi DKI Jakarta
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LAMPIRAN II
KEPUTUSAN GUBERNUR DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 576 TAHUN 2023

TENTANG
STRATEGI PENGENDALIAN PENCEMARAN UDARA

SUSUNAN KEANGGOTAAN DAN URAIAN TUGAS TIM KERJA
PENGENDALI PENCEMARAN UDARA

A. SUSUNAN KEANGGOTAAN
Gubernur DKI Jakarta

1. Pengarah

2. Penanggung Jawab

3. Pembina

4. Ketua

5. Sekretaris

6. Anggota

1.
2.

3.

C.

d.

Sekretaris Daerah Provinsi DKI Jakarta

Deputi Gubernur Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
Bidang Tata Ruang dan Lingkungan Hidup

Deputi Gubernur Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
Bidang Industri, Perdagangan dan Transportasi

Asisten Pembangunan dan Lingkungan Hidup
Sekda Provinsi DKI Jakarta

Asisten Perekonomian dan Keuangan Sekda
Provinsi DKI Jakarta

Asisten Kesejahteraan Rakyat Sekda Provinsi DKI
Jakarta

Asisten Pemerintahan Sekda Provinsi DKI Jakarta

Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta

a.

b.

10.
11.

12.

Kepala Biro Pembangunan dan Lingkungan Hidup
Setda Provinsi DKI Jakarta

Sekretaris Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI
Jakarta

Para Walikota dan Bupati Provinsi DKI Jakarta
Unsur Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Provinsi DKI Jakarta

Unsur Badan Pembinaan Badan Usaha Milik
Daerah Provinsi DKI Jakarta

. Unsur Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI

Jakarta

Unsur Dinas Perhubungan Provinsi DKI Jakarta
Unsur Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta
Unsur Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi, dan
Energi Provinsi DKI Jakarta

. Unsur Dinas Cipta Karya, Tata Ruang, dan

Pertanahan Provinsi DKI Jakarta

. Unsur Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi,

Usaha Kecil dan Menengah Provinsi DKI Jakarta
Unsur Dinas Bina Marga Provinsi DKI Jakarta
Unsur Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi
DKI Jakarta

Unsur Dinas Komunikasi, Informatika, dan
Statistik Provinsi DKI Jakarta
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B. URAIAN TUGAS
1. Pengarah

2. Penanggung Jawab

3. Pembina

4, Ketua

5. Sekretaris

13.

14.

15.

16.
17.

Unsur Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi DKI

Jakarta

Unsur Biro Perekonomian dan Keuangan Setda
Provinsi DKI Jakarta

Unsur Biro Kerja Sama Daerah Setda Provinsi DKI
Jakarta

Unsur PT Transportasi Jakarta

Unsur PT Jakarta Propertindo

memberikan arahan dalam rangka pengendalian
pencemaran udara di Provinsi DKI Jakarta.

bertanggung jawab terhadap kegiatan dalbam rangka
pengendalian pencemaran udara.

a.

memberikan dukungan penuh kepada Tim Kerja
Pengendalian Pencemaran Udara Provinsi DKI
Jakarta;

memberikan saran pertimbangan kebijakan dalam
rangka pengendalian pencemaran udara; dan
memberikan arahan dan koordinasi kepada
seluruh elemen Tim Kerja Pengendalian Pencemaran
Udara Provinsi DKI Jakarta.

mengoordinasikan pelaksanaan pengumpulan data
kegiatan dan capaian target pengendalian
pencemaran udara;

memimpin setiap rapat pleno dan forum
komunikasi konsultasi publik multi stakeholder;
menetapkan dan memimpin proses pengkajian
ulang rencana Pengendalian Pencemaran Udara
setiap 2 tahun;

melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap
Tim Kerja Pengendalian Pencemaran Udara
Provinsi DKI Jakarta;

melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan
dalam rangka pengendalian pencemaran udara di
Provinsi DKI Jakarta;

menyusun hasil pemantauan dan evaluasi
kegiatan dalam rangka pengendalian pencemaran
udara; dan

menyusun laporan pelaksanaan kegiatan dalam
rangka pengendalian pencemaran udara di Provinsi
DKI Jakarta.

menyiapkan dokumen administrasi dan bahan-
bahan terkait dengan pelaksanaan kegiatan dalam
rangka pengendalian pencemaran udara di Provinsi
DKI Jakarta;

menyiapkan konsep laporan evaluasi terkait
dengan pelaksanaan kegiatan dalam rangka
pengendalian pencemaran udara di Provinsi DKI
Jakarta; dan

mengumpulkan, menyimpan dan mengelola
dokumen/informasi terkait pengendalian
pencemaran udara di Provinsi DKI Jakarta.



6. Anggota

. menyusun rencana kerja 5 (lima) tahun dan

tahunan untuk pelaksanaan kegiatan dalam
rangka pengendalian pencemaran udara;

. menyusun rencana kerja kebutuhan anggaran

untuk pelaksanaan pengendalian pencemaran
udara;

. melakukan pemetaan mitra melalui pertemuan

multi stakeholder yang dilakukan sekurang-
kurangnya sekali dalam 6 (enam) bulan dan
merekomendasikan mitra strategi baru;

. melaksanakan kegiatan - dalam rangka

pengendalian pencemaran udara sesuai dengan
target dan sasaran yang telah ditentukan;

. memberikan, mengolah data dan menganalisis aksi

pengendalian pencemaran udara dalam
perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi
dan pelaporan;

melaksanakan pertemuan koordinasi internal tim
sekurang-kurangnya sekali dalam 6 (enam) bulan.

BUKOTA JAKARTA,
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